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The general objective of this research is to obtain an overview and information about 
the management of school guidance and counseling to increase the career interest of 
students in SMAN 1 and SMAN 2 Majalaya. This research approach is qualitative with 
the research method is a case study. The location of this research is SMAN 1 and SMAN 
2 Majalaya. Data collection methods used include: (1) observation (2) interviews and 
(3) documentation. The results of this study are: 1) Planning in guidance and 
counseling management, teachers have not been able to develop school guidance and 
counseling programs. 2) Organizing in the management of guidance and counseling is 
only done when there are students who have problems, it illustrates that the programs 
held are still incidental. 3) Implementation in the management of teacher guidance 
and counseling has not been able to develop four areas of guidance, namely: personal 
guidance, social guidance, study guidance and career guidance with the methods used. 
4) The evaluation carried out is in accordance with the determination of student 
career guidance and the competence of BK teachers. 5) Barriers found are teacher 
education qualifications that are not appropriate, students lack understanding and 
competence and lack of support from parents. 6) The solution is that the school has 
carried out effectively on a more precise target by providing sufficient advice and 
providing practical actions. 
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Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran dan informasi 
tentang manajemen bimbingan dan konseling sekolah untuk meningkatkan minat 
karir siswa SMAN 1 dan SMAN 2 Majalaya. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif 
dengan metode penelitian adalah studi kasus. Lokasi penelitian ini adalah SMAN 1 dan 
SMAN 2 Majalaya. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) observasi 
(2) wawancara dan (3) dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah: 1) Perencanaan 
dalam manajemen bimbingan dan konseling, guru belum mampu mengembangkan 
program bimbingan dan konseling sekolah. 2) Pengorganisasian dalam manajemen 
bimbingan dan konseling hanya dilakukan ketika ada siswa yang mengalami masalah, 
hal itu menggambarkan bahwa program yang diselenggarakan masih bersifat 
insidental. 3) Pelaksanaan dalam manajemen bimbingan dan konseling guru belum 
mampu mengembangkan empat bidang bimbingan yaitu: bimbingan pribadi, 
bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir dengan metode yang 
digunakan. 4) Evaluasi yang dilakukakan telah sesuai dengan penetapan bimbingan 
karir siswa dan kompetensi guru BK. 5) Hambatan yang ditemukan adalah kualifikasi 
pendidikan guru yang belum sesuai, siswa kurang memahami potensi dan kompetensi 
yang dimilikinya dan kurangnya dukungan dari orangtua. 6) Solusinya adalah sekolah 
telah melakukan secara efektif pada sasaran yang lebih tepat dengan cara memberikan 
nasihat-nasihat secukupnya dan memberikan tindakan praktis.  

I. PENDAHULUAN 
Pada era modern sekarang ini, masalah pen-

didikan merupakan suatu hal yang sangat 
penting, abad 21 mendatang merupakan suatu 
tantangan bagi generasi yang akan datang. 
Terutama bagi bangsa Indonesia dalam mencapai 
tujuan nasional dan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan mampu bersaing dengan bangsa 
lain. Pendidikan nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa dan martabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, ber-
tujuan untuk berkembang potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan percaya 
kepada Tuhan yang Maha Esa, ddi dalam usaha 
untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan 
seorang pendidik yang berkualitas sehingga 
dalam pola pembelajaran yang diajarkan dalam 
proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan. Dalam proses belajar mengajar, 
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dibutuhkan seorang pendidik yang mampu ber-
kualitas serta diharapkan dapat mengarahkan 
anak didik menjadi generasi yang kita harapkan 
sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa. Untuk 
itu, guru tidak hanya cukup menyampaikan 
materi pelajaran semata, akan tetapi guru juga 
harus pandai menciptakan suasana belajar yang 
baik, serta juga mempertimbangkan pemakaian 
metode dan strategi dalam mengajar yang sesuai 
dengan materi pelajaran dan sesuai pula dengan 
keadaan anak didik. Keberadaan guru dan siswa 
merupakan dua faktor yang sangat penting di 
mana di antara keduanya saling berkaitan, 
kegiatan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh 
kegiatan mengajar guru, karena dalam proses 
pembelajaran guru tetap mempunyai suatu 
peran yang penting dalam memberikan suatu 
ilmu kepada anak didiknya.  

Metode merupakan salah satu strategi atau 
cara yang digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran yang hendak dicapai, semakin 
tepat metode yang digunakan oleh seorang guru 
maka pembelajaran akan semakin baik. Metode 
berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani 
yang berarti cara atau jalan. (Sudjana 2005: 76) 
berpendapat bahwa metode merupakan peren-
canaan secara menyeluruh untuk menyajikan 
materi pembelajaran bahasa secara teratur, tidak 
ada satu bagian yang bertentangan, dan semua-
nya berdasarkan pada suatu pendekatan 
tertentu, pendekatan bersifat aksiomatis yaitu 
pendekatan yang sudah jelas kebenarannya, 
sedangkan metode bersifat prosedural yaitu 
pendekatan dengan menerapkan langkah-
langkah. Metode bersifat prosedural maksudnya 
penerapan dalam pembelajaran dikerjakan 
melalui langkah-langkah yang teratur dan secara 
bertahap yang dimulai dari penyusunan peren-
canaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses 
belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar. 
Secara umum pengertian metode pembelajaran 
adalah cara yang digunakan untuk meng-
implementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Yaitu suatu cara 
yang dipilih oleh pendidik untuk mengoptimal-
kan proses belajar mengajar yang bertujuan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Syarat-syarat metode pembelajaran 
Menurut Ahmadi dalam (Asih, 2007:20) syarat-
syarat yang harus diperhatikan dalam peng-
gunaan metode mengajar adalah: 
1. Metode mengajar harus dapat membangkit-

kan motif, minat atau gairah belajar siswa 

2. Metode mengajar harus dapat menjamin per-
kembangan kegiatan kepribadian siswa. 

3. Metode mengajar harus dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk mewujudkan 
hasil karya. 

4. Metode mengajar harus dapat merangsang 
keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut, 
melakukan eksplorasi dan inovasi (pem-
baharuan). 

5. Metode mengajar harus dapat mendidik 
murid dalam teknik belajar sendiri dan cara 
memperoleh pengetahuan melalui usaha 
pribadi. 

6. Metode mengajar harus dapat meniadakan 
penyajian yang bersifat verbalitas dan meng-
gantinya dengan pengalaman atau situasi yng 
nyata dn bertujuan. 

7. Metode mengajar harus dapat menanamkan 
dan mengembangkan nilai-nilai dan sikap-
sikap utama yang diharapkan dalam kebiasa-
an cara bekerja yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 

Menurut (Sangidu, 2004: 14) metode adalah 
cara kerja yang bersistem untuk memulai 
pelaksanaan suatu kegiatan penilaian guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Salamun 
(dalam Sudrajat, 2009:7) menyatakan bahwa 
metode pembelajaran ialah sebuah caracara yang 
berbeda untuk mencapai hasil pembelajaran 
yang berbeda dibawah kondisi yang berbeda, hal 
itu berarti pemilihan metode pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kondisi pembelajaran dan 
hasil pembelajaran yang ingin dicapai, ber-
dasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran merupakan sebuah 
perencanaan yang utuh dan bersistem dalam 
menyajikan materi pelajaran. Metode pem-
belajaran dilakukan secara teratur dan bertahap 
dengan cara yang berbeda-beda untuk mencapai 
tujuan tertentu dibawah kondisi yang berbeda. 
Sedangkan Menurut (Sutikno 2009: 88) metode 
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan 
materi pelajaran yang dilakukan oleh pendidik 
agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa 
dalam upaya untuk mencapai tujuan.  Berdasar-
kan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud metode pembelajaran adalah cara atau 
jalan yang ditempuh oleh guru untuk menyam-
paikan materi pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai. Hal ini mendorong 
seorang guru untuk mencari metode yang tepat 
dalam penyampaian materinya agar dapat 
diserap dengan baik oleh siswa.Mengajar secara 
efektif sangat bergantung pada pemilihan dan 
penggunaan metode pembelajaran, dengan me-
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nggunakan metode pembelajaran, proses belajar 
mengajar nampak menyenangkan dan tidak 
membuat para siswa tersebut suntuk dan 
mengantuk, untuk itulah ketika memilih sebuah 
metode pembelajaran haruslah memperhatikan 
karakte-ristik peserta didik, pendidik dapat 
mengguna-kan metode yang berbeda untuk tiap 
kelasnya disesuaikan dengan kemampuan dan 
karakte-ristik peserta didik (siswa/murid). 
1. Metode Pembelajaran Low-Skill Friends 

Low-Skill artinya kemapuan rendah, pem-
belajaran dengan metode Low-Skill Friends 
adalah suatu pembelajaran inkuiri yang 
bersumber dari teman sejawat yang memiliki 
kemampaun atau keahlian rendah, dalam 
pembelajaran ini seorang guru memberikan 
suatu permasalahan kepada semua siswa 
untuk dikerjakan dalam beberapa waktu. 
Penyelesaian masalah akan dilakukan oleh 
siswa yang memiliki kemampuan rendah dan 
dalam proses penyelesaiannya akan pasti 
mengalami kesulitan. Dari kondisi tersebut 
secara otomatis siswa yang memiliki ke-
mampuan rendah lainnya dan bahkan siswa 
yang memiliki kemampuan di atas rata-rata 
juga ikut memberikan komentar/jawaban 
untuk membantu temannya yang berada di 
depan kelas, akibatnya semua siswa akan 
belajar dengan aktif. Alhasil dari pem-
belajaran tersebut adalah permasalahan ter-
jawab dengan benar dan siswa yang memiliki 
kemampuan rendah akan cepat memahami 
konsep pembelajaran yang sedang ber-
langsung serta pembelajaran menjadi efektif, 
efisien, dan dapat meningkatkan aktifitas dan 
hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan sintak pembelajaran dengan 
metode Low-Skill Friends di atas, maka dapat 
menjadikan suasana pembelajaran menjadi 
efektif, aktif dan selanjutnya memungkinkan 
terjadi peningatan hasil belajar siswa, pem-
belajaran efektif artinya proses belajar 
mengajar yang bukan saja terfokus kepada 
hasil yang dicapai peserta didik, namun 
bagaimana proses pembelajaran yang efektif 
mampu memberikan pemahaman yang baik, 
kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu 
serta dapat memberikan perubahan prilaku 
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 
mereka. Pembelajaran aktif artinya pem-
belajaran yang menyebabkan kegiatan belajar 
menjadi lebih baik dan menyenangkan, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar, jika siswa sudah aktif maka 
mereka akan merasa senang dengan kegiatan 

belajar yang terjadi, sehingga belajar menjadi 
bermakna. 

 

2. Aktivitas Belajar 
Dalam sistem pendidikan nasional tujuan 

pendidikan baik tujuan kurikuler maupun 
instrusional menggunakan klasifikasi hasil 
belajar yang dikembangkan Benyamin S. 
Bloom yang secara garis besar membagi hasil 
belajar dalam tiga ranah atau takson yaitu 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor, 
penyelenggara pendidikan menekankan pada 
proses belajar dalam menjalankan aktivitas-
nya. Aktivitas memiliki pengertian sebagai 
kegiatan yang dilakukan seseorang, aktivitas 
berasal dari bahasa inggris Activity yang 
diartikan sebagai kegiatan, sedangkan dalam 
kamus besar bahasa Indonesia, aktivitas 
adalah kerja atau salah satu kegiatan kerja   
dilaksanaan (Depdibud, 1989:17).  Pada ke-
nyataannya proses pembelajaran sering di 
dominasi oleh guru / guru yang aktif sehingga 
siswa tidak diberi kesempatan untuk aktif 
akibatnya proses pembelajaran menjadi 
kurang bermakna, menurut USMAn (1995: 
22) ativitas belajar murid yang dimasud disini 
adalah aktivitas jaSMAniah maupun aktivitas 
mental. Aktivitas murid dapat digolongkan ke 
dalam beberapa hal : (1) Aktivitas visual 
(visual activities); (2) Aktivitas lisan (oral 
activities);  (3) Aktivitan mendengarkan 
(listening activities) seperti mendengarkan 
penjelasan guru, ceramah, pengarahan; (4) 
Aktivitas gerak (motor activities) seperti 
senam, atletik, menari, melukis; dan (5) 
Aktivitas menulis (writing activities) seperti 
mengarang, membuat makalah, membuat 
surat, dengan demikian, dapat disimpulan 
bahwa aktivitas belajar merupakan rangkaian 
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 
perubahan tingkah laku. Aktivitas belajar 
siswa merupakan kegiatan yang sangat 
penting dalam belajar, karena tanpa aktivitas 
belajar proses pembelajaran tidak dapat 
berjalan dengan baik dan bermakna. 

 

3. Hasil Belajar 
Menurut (Sudjana, 2006), hasil belajar 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga ranah, 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotor, ranah kognitif berkenaan dengan 
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 
evaluasi, ketiga aspek pertama disebut kog-
nitif tingkat rendah dan tiga aspek berikutnya 
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termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif 
berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah 
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak, ada 
enam aspek ranah psikomotor, yakni gerakan 
refleks, keterampilan gerakan dasar, ke-
mampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, 
dan gerakan ekspresif dan interpretatif, jika 
dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar 
dapat tertuang dalam taksonomi Bloom, yakni 
dikelompokkan dalam tiga ranah (domain) 
yaitu domain kognitif atau kemampuan 
berpikir, domain afektif atau sikap, dan 
domain psikomotor atau keterampilan, untuk 
mengetahui hasil belajar seseorang dapat 
dilakukan dengan melakukan tes dan peng-
ukuran, instrumen dibagi menjadi dua bagian 
besar, yakni tes dan non tes. 

Selanjutnya, menurut (Hamalik, 2006: 
155), memberikan gambaran bahwa hasil 
belajar yang diperoleh dapat diukur melalui 
kemajuan yang diperoleh siswa setelah 
belajar dengan sungguh-sungguh, berdasar-
kan hal di atas, belajar merupakan proses 
untuk memperoleh hasil belajar yang di-
wujudkan dengan adanya perubahan tingkah 
laku seseorang dalam ranah kognitif, afektif 
dan psikomotor yang ditetapkan sebagai 
tujuan pembelajaran, belajar juga merupakan 
prilaku aktif dalam menghadapi lingkungan 
untuk mendapatkan pengalaman, pengetahu-
an dan makna. Kualitas sumber daya manusia 
Indonesia saat ini masih rendah, Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) menempatkan 
Indonesia peringkat 110 dari 188 negara, 
berdasarkan hasil penelitian Program for 
International Student Assessment (PISA) pada 
tahun 2013 dari 65 negara yang diteliti 
Indonesia berada di posisi kedua dari bawah 
(Best Practice, Zuhri, 2017). Rendahnya 
peringkat Indonesia berdasarkan PISA di atas 
menunjukkan masih adanya permasalahan 
pada pendidikan Indonesia, salah satu per-
masalahan dalam pendidikan adalah proses 
pembelajaran yang masih lemah, tidak semua 
guru memahami bahwa tujuan utama pem-
belajaran adalah untuk mengaktifkan potensi 
siswa sehingga siswa mampu mencari tahu 
dan menerapkan pengetahuannya pada 
sebuah keterampilan untuk membangun sikap 
mereka, kenyataan menunjukkan masih 
banyak guru yang belum memahami dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan potensi dan 
kemampuan peserta didik secara maksimal.  

Salah satu masalah yang dihadapi guru 
dalam menyelenggarakan pembelajaran 
adalah metode dan teknik apa yang diguna-
kan guru untuk menyampaikan materi agar 
pembelajaran yang terjadi dapat menimbul-
kan aktifitas dan keaktifan semua siswa mulai 
dari siswa yang memiliki kemampuan di atas 
rata-rata sampai siswa yang memiliki 
kemampuan jauh di bawah rata-tara untuk 
dapat belajar secara efektif. Sebab, kebiasaan 
guru dalam memberikan permasalahan 
kepada siswa, kemudian untuk menyelesaikan 
permasalahn tersebut guru biasanya hanya 
meminta siswa yang memiliki kemampuan di 
atas rata-rata, hasilnya permasalahan ter-
jawab dengan benar, tetapi siswa yang 
memiliki kemampuan di bawah rata-rata 
hanya menerima, mengikuti dan menyalin 
jawabannya tanpa memahami konsep. Pada 
akhirnya setelah dilakukan evaluasi ternyata 
siswa yang tuntas tidak lebih dari 50%, untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, dalam 
makalah ini penulis mencoba memaparkan 
proses pembelajaran yang pernah dilakukan 
dengan menggunakan metode Low-Skill 
Friends Based Learning untuk meningatkan 
prestasi belajar kimia siswa kelas X IPA 1 
pada SMAN 1 Manggelewa Kabupaten Dompu. 
Berdasarkan latar belakang dan teori yang 
disampaikan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan antara lain: “Apakah penerapan 
metode Low-Skill Friends Based Learning 
dapat   meningkatkan     aktivitas dan hasil 
belajar  kimia siswa kelas X IPA 1  pada SMAN 
1 Manggelewa” dengan Tujuan yang ditetap-
kan dalam penelitian ini yaitu Menerapkan 
metode pembelajaran baru yang lebih pro-
fesional sehingga dapat meningkatan aktivitas 
dan keaktifan seluruh siswa terutama siswa 
yang memiliki kemampuan di bawah rata-
rata. 
 

II. METODE PENELITIAN 
 Pendekatan penelitian yang digunakan oleh 
peneliti yaitu pendekatan kualitatif, karena untuk 
mengetahui dan menjelaskan bagaimana mana-
jemen bimbingan dan konseling sekolah untuk 
meningkatkan minat karir siswa SMA Kabupaten 
Bandung, pendekatan kualitatif yang dilakukan 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
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tertulis dan lisan dari orang-orang dan prilaku 
yang diamati, peneliti berupaya seluas-luasnya 
mencari dan mengumpulkan data untuk 
dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Metode 
yang digunakan adalah studi kasus, yaitu 
menggambarkan keadaan secara umum dari 
fenomena-fenomena yang ada untuk dijadikan 
sebuah dasar pemecahan dari suatu masalah 
atau beberapa masalah, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif karena tidak ada 
penyajikan populasi dan sampel serta angket 
dalam pengumpulan data yang diperlukan 
sehingga tidak ada terdapat angka-angka 
statistik. Subjek penelitian ini yaitu kepala 
sekolah, guru bimbingan konseling dan siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Majalaya dan SMA Negeri 
2 Majalaya dalam perencanaan, pengorganisasi-
an, pelaksanaan, pengawasan, hambatan dan 
solusi penelitian, pbjek dalam penelitian ini 
adalah tentang perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, evaluasi, hambatan dan solusi 
penelitian. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil   Penelitian di SMA Negeri 1 Majalaya 

1. Perencanaan Manajemen Bimbingan dan 
Konseling Sekolah Untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 1 
Majalaya 

Guru dalam pelaksanaan tugas secara 
profesional adalah seorang pengelola, 
dalam hal ini memanage kelas. Tugas ini 
berhubungan dengan kegiatan guru dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran 
didalam kelas. Guru menghadapi sejumlah 
siswa yang berasal dari lingkungan sosial 
dan emosi yang berbeda, karena itu guru 
diharapkan bisa mengelola kelas dengan 
baik efektif dan kondusif. Setiap proses 
belajar mengajar kondisi ini harus di-
rencanakan dan diusahakan oleh guru 
secara sengaja agar dapat dihindarkan 
kondisi yang dirugikan, dan mengembang-
kan kepada kondisi yang kondusif. 
Sebagaimana hasil observasi peneliti di 
SMAN 1 Majalaya terkait perencanaan 
manajemen bimbingan konseling, bahwa: 
Manajemen bimbingan konseling sekolah 
diperlukan persiapan yang matang, per-
siapan tersebut dilakukan dengan langkah: 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksana-
an, supervisi dan evaluasi, salah satu fungsi 
manajemen layanan bimbingan dan 
konseling adalah perencanaan, program 

kegiatan apapun perlu direncanakan 
dengan baik, sehingga semua kegiatan 
dapat terarah bagi tercapainya tujuan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan merupa-
kan landasan untuk melaksanakan 
pekerjaan yang selanjutnya, perencanaan 
hal ini dilakukan agar tujuan program 
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan 
visi dan misi SMAN 1 Majalaya, ber-
dasarkan pernyataan dari Guru Bimbingan 
dan Konseling SMAN 1 Majalaya, maka 
peneliti kemudian melihat dokumentasi 
yang ada di Ruang Bimbingan dan 
Konseling SMAN 1 Majalaya. Dari hasil 
dokumentasi tersebut, peneliti melakukan 
beberapa hal berikut: (a) Mengidentifikasi 
Kebutuhan Peserta Didik; (b) 
Mengklasifikasikan Tujuan-Tujuan yang 
Ingin Dicapai;  (c) Membuat Batasan Jenis 
Program yang Akan Dibuat; (d) 
Menentukan Prioritas Program.  

Berdasarkan pernyataan Kepala SMAN 
1 Majalaya, bahwa tahapan perencanaan 
dalam pelaksanaan Bimbingan dan Kon-
seling di SMAN 1 Majalaya, dilakukan oleh 
seluruh komponen yang ada di SMAN 1 
Majalaya, baik itu kepala sekolah sampai 
pada guru kelas, adapun bentuk peren-
canaan yang dilakukan dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
a) Kepala Sekolah  

1) Membuat rencana/program sekolah 
secara menyeluruh.  

2) Mendelegasikan tanggung jawab 
tertentu pada bimbingan dan 
konseling.  

3) Mengawasi pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling.  

4) Melengkapi dan menyediakan ke-
butuhan fasilitas bimbingan dan 
konseling.  

5) Mengkoordinasikan kegiatan bim-
bingan dan konseling dengan 
kegiatan-kegiatan lainnya.  

b) Koordinator BK  
1) Menyusun program bimbingan dan 

konseling bersama kepala sekolah.  
2) Memberikan garis-garis kebijak-

sanaan umum mengenai program 
bimbingan dan konseling.  

3) Bertanggung jawab terhadap 
jalannya program bimbingan dan 
konseling.  
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4) Mengkoordinasikan laporan program 
sehari-hari.  

5) Membantu peserta didik untuk 
memahami dan mengadakan pe-
nyesuaian diri sendiri dengan 
lingkungan sekolah dan lingkungan 
sekitarnya.  

6) Menyusun laporan evaluasi dan 
tindak lanjut program bimbingan 
dan konseling.  

7) Mengadakan kordinasi dengan pihak 
terkait.  

8) Ikut membantu guru kelas maupun 
mata pelajaran untuk memecahkan 
permasalahan yang terkait dengan 
bimbingan dan konseling.  

9) Mengusulkan beberapa alternatif dan 
piranti bimbingan dan konseling 
kepada kepala sekolah. 

c) Wali Kelas  
1) Mengumpulkan data tentang peserta 

didik.  
2) Menyelenggarakan bimbingan ke-

lompok.  
3) Meneliti perkembangan peserta 

didik.  
4) Mengawasi dan memantau kegiatan 

dan perkembangan peserta didik 
sehari-hari.  

5) Berkerjasama dengan koordinator 
bimbingan dan konseling dalam 
menyusun sosiogram, maupun 
kegiatan lain yang berkenaan dengan 
perkembangan peserta didik.  

6) Mengidentifikasi peserta didik 
“bermasalah”.  

d) Guru Mata Pelajaran  
1) Turut serta aktif dalam membantu 

kegiatan bimbingan dan konseling.  
2) Memberikan informasi tentang 

peserta didik kepada guru wali kelas 
dan atau/kordinator bimbingan dan 
konseling. 

3) Membantu memecahkan masalah 
peserta didik.  

4) Mengirimkan masalah yang tidak 
dapat diselesaikan kepada koor-
dinator bimbingan dan konseling.  
 

2. Pengorganisasian Manajemen Bimbingan 
dan Konseling Sekolah Untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 1 
Majalaya 

Setelah penyusunan program selesai 
tahap selanjutnya adalah pengorgani-
sasian, hal ini dimaksudkan untuk proses 

administrasi yang lebih baik, dilingkungan 
SMAN 1 Majalaya pengorganisasian sudah 
berjalan cukup baik hal ini terlihat dari 
beberapa administrasi yang sudah tertata 
rapi, pengorganisasian layanan bimbingan 
dan konseling merupakan kerjasama 
antara guru bimbingan dan konseling dan 
pihak-pihak terkait, sehingga alur pelak-
sanaannya dapat membina peserta didik 
yang berkarakter, cerdas, dan berprestasi, 
struktur atau pola organisasi bimbingan 
dan konseling merupakan tatanan yang 
menggambarkan kedudukan tiap pihak 
dalam manajemen layanan bimbingan dan 
konseling serta sifat hubungan satu dengan 
yang lainnya, hal tersebut dimaksudkan 
agar semua pihak yang terkait dapat 
mengetahui tugas-tugas, wewenang, dan 
tanggung jawabnya masing-masing. Dalam 
pengorganisasian layanan bimbingan dan 
konseling di SMAN 1 Majalaya yang 
menjadi penanggung jawab seluruh 
kegiatan adalah kepala sekolah, termasuk 
juga program BK-nya, kepala sekolah 
merupakan pemegang kebijaksanaan 
dalam pelaksanaan bimbingan dan 
konseling, para guru BK sebagai pelaksana 
layanan bimbingan dan konseling bekerja-
sama untuk menyusun dan melaksanakan 
program layanan. Setelah menyusun 
perencanaan program layanan kemudian 
dikonsultasikan dengan kepala sekolah dan 
pihak-pihak terkait dalam proses layanan, 
kemudian dilakukan pengkoordinasian 
dengan semua personel sekolah yang 
dilakukan pada awal tahun ajaran baru, 
dapat dilihat pada dokumen-dokumen 
pengorganisasian Bimbingan dan Konse-
ling SMAN 1 Majalaya, untuk peng-
organisasian bimbingan dan konseling 
sendiri sudah dapat dilihat dari adanya 
struktur organisasi bimbingan dan 
konseling, alur pelayanan bimbingan dan 
konseling, maupun piranti-piranti lain 
seperti program tahunan, semesteran, 
bulanan, mingguan dan harian. 

 

3. Pelaksanaan Manajemen Bimbingan dan 
Konseling Sekolah Untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 1 
Majalaya 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di 
SMAN 1 Majalaya, terkait pelaksanaan 
manajemen bimbingan dan konseling, 
bahwa; Pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling di SMAN 1 Majalaya 
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mempunyai dasar dalam melaksanakan 
program kerja yang telah disusun pada 
awal tahun dan yang telah disepakati 
secara bersama-sama, oleh karena itu 
pelaksanaan bimbingan dan konseling 
harus mengikuti pola kerja yang sistematis, 
sehingga program bimbingan dan 
konseling dapat berjalan dengan seksama 
dan terlaksana dengan baik, serta dapat 
bermanfaat bagi perkembangan peserta 
didik. Berdasarkan hasil observasi peneliti 
di lapangan, bahwa di SMAN 1 Majalaya 
bimbingan dan konseling merupakan 
bagian dari pendidikan dan merupakan 
salah satu pendukung terlaksananya 
sistem pendidikan yang harus memadai, 
pelaksanaan bimbingan dan konseling 
yang ada di SMAN 1 Majalaya, secara 
umum telah dapat membantu siswa dalam 
membina kepribadian dan memecahkan 
masalah serta mengembangkan bakat 
minatnya, dan semua program yang 
dilaksanakan semata-mata demi kebutu-
han peserta didik pada khususnya, 
bimbingan dan konseling merupakan 
bagian dari pendidikan dan merupakan 
salah satu pendukung terlaksananya 
sistem pendidikan yang harus memadai 
dan bimbingan dan konseling yang ada di 
SMAN 1 Majalaya, secara umum bimbingan 
yang diselenggarakan membantu siswa 
dalam membina kepribadian dan me-
mecahkan masalah serta mengembangkan 
bakat minatnya, dan semua program yang 
dilaksanakan semata-mata demi ke-
butuhan peserta didik khususnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Guru Koordinator Bimbingan dan 
Konseling terkait metode dan teknik 
layanan bimbingan dan konseling, beliau 
mengemukakan bahwa Metode dan Teknik 
Layanan Bimbingan dan Konseling yang 
digunakan di SMAN 1 Majalaya adalah 
sebagai berikut:  
a) Metode Langsung, digunakan guru 

bimbingan dan konseling berkomuni-
kasi dan bertatap muka secara langsung 
kepada peserta didik yang bermasalah, 
baik secara kelompok maupun secara 
individu. Adapun teknik-teknik yang 
digunakan dalam metode langsung 
adalah: (1) Percakapan Pribadi, dalam 
hal ini guru bimbingan dan konseling 
melakukan dialog langsung bertatap 
muka kepada peserta didik yang 

bermasalahan. (2) Kunjungan ke Rumah 
(Home Visit). Kunjungan ke rumah 
dilakukan guru bimbingan dan 
konseling apabila peserta didik tidak 
masuk lima hari berturut-turut tanpa 
ada keterangan. (3) Observasi, yaitu 
Kegiatan yang dilakukan guru bim-
bingan dan konseling dengan meng-
amati secara langsung perkembangan 
dan perubahan sikap yang terjadi pada 
peserta didik. (4) Diskusi Kelompok. 
Dalam hal ini guru bimbingan dan 
konseling mengadakan diskusi dengan, 
atau bersama kelompok peserta didik 
yang mempuyai masalah yang sama. 
Dalam hal ini guru bimbingan dan 
konseling hanyalah sebagai fasilitator. 
(5) Group Teaching, yaitu pemberian 
bimbingan dan konseling dengan 
memberikan materi tertentu (ceramah) 
kepada kelompok peserta didik yang 
sudah disiapkan. 

b) Metode Tidak Langsung, dapat di-
lakukan guru bimbingan dan konseling 
melaui media komunikasi masa. Metode 
ini dapat dilakukan secara individu 
maupun secara kelompok. Dilakukan 
secara individu separti halnya melalui 
surat menyurat, telepon, SMS, dan 
sebagainya. Sedangkan dilakukan secara 
kelompok dapat dilakukan melalui 
majalah dinding, majalah sekolah, daftar 
cek masalah dan lain sebagainya. 

4. Evaluasi Manajemen Bimbingan dan 
Konseling Sekolah Untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 1 
Majalaya 

Terkait dengan evaluasi manajemen 
dalam proses bimbingan dan konseling 
sekolah di SMA Negeri 1 Majalaya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kepala Sekolah SMAN 1 Majalaya, beliau 
mengemukakan bahwa “Evaluasi layanan 
bimbingan dan konseling di SMAN 1 
Majalaya, meliputi: 1) Evaluasi Proses. 
Evaluasi layanan bimbingan konseling di 
SMAN 1 Majalaya dilakukan terhadap 
proses kegiatan dan pengelolahaannya, 
yaitu terhadap: Organisasi dan adminis-
trasi manajemen layanan bimbingan dan 
konseling, Petugas pelaksanaan atau 
personil manajemen layanan bimbingan 
dan konseling, Fasilitas dan perlengkapan 
manajemen layanan bimbingan dan 
konseling, anggaran biaya, Kegiatan 
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pelaksanaan manajemen layanan 
bimbingan dan konseling, 2) Evaluasi Hasil 
yakni; Evaluasi hasil dilakukan untuk 
mengetahui keberhasilan manajemen 
layanan bimbingan dan konseling di SMAN 
1 Majalaya”.  

 

5. Hambatan Manajemen Bimbingan dan 
Konseling Sekolah Untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 1 
Majalaya 

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan 
selalu saja ada faktor penghambat yang 
menjadi problem dan tantangan dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Berdasar-
kan hasil wawancara dengan Kepala 
Sekolah SMAN 1 Majalaya, beliau 
mengemukakan bahwa “Beberapa prob-
lematika layanan bimbingan dan konseling 
di SMAN 1 Majalaya, yakni; 1) Siswa 
kurang memahami potensi dan kompetensi 
yang dimilikinya dan 2) Guru bimbingan 
dan konseling di SMAN 1 Majalaya belum 
semua memiliki kompetensi tentang 
bimbingan dan konseling, 3) kurangnya 
dukungan dari orangtua”.  

 

6. Solusi Manajemen Bimbingan dan 
Konseling Sekolah Untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 1 
Majalaya 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan diketahui bahwa;  Kepala sekolah 
telah melakukan beberapa solusi untuk 
mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 
manajemen bimbingan dan konseling 
sekolah untuk menetapkan minat karir 
siswa di SMAN 1 Majalaya. Adapun 
beberapa solusi yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan dalam memperbaiki 
dan meningkatkan layanan bimbingan dan 
konseling di SMAN 1 Majalaya adalah 
“Sekolah telah melakukan secara efektif 
pada sasaran yang lebih tepat dengan cara 
memberikan nasihat-nasihat secukupnya 
dan memberikan tindakan praktis, 
memberikan pelayanan bimbingan dan 
konseling ditangani oleh guru BK, 
mempererat kerja sama antara guru BK, 
wali kelas, guru mata pelajaran, tata usaha, 
kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait 
lainnya, memanfaatkan dan mengelola 
sarana dan prasarana yang sudah tersedia 
dengan sebaik-baiknya, dan adanya per-
hatian dan pengamatan perkembangan 
siswa yang dilakukan oleh guru BK”. 

 

B. Hasil Penelitian pada SMA Negeri 2 
Majalaya 
1. Perencanaan Manajemen Bimbingan dan 

Konseling sekolah  untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 2 
Majalaya 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan Kepala Sekolah SMAN 2 Majalaya, 
terkait perencanaan manajemen bim-
bingan dan konseling di SMAN 2 Majalaya, 
beliau mengatakan bahwa “Salah satu 
fungsi manajemen layanan bimbingan dan 
konseling adalah perencanaan. Program 
kegiatan apapun perlu direncanakan 
dengan baik, sehingga semua kegiatan 
dapat terarah bagi tercapainya tujuan. 
Perencanaan merupakan pedoman kerja 
bagi para pelaksana terkait, baik manajer 
maupun staf dalam melaksanakan fungsi 
dan tugas masing-masing. Keberhasilan 
perencanaan sangat menunjang ke-
berhasilan kegiatan manajemen secara 
keseluruhan. Oleh karena itu, perencanaan 
dalam manajemen layanan bimbingan dan 
konseling harus dibuat dengan sebaik-
baiknya”. Hasil wawancara dengan Guru 
Bimbingan dan Konseling Kelas X SMAN 2 
Majalaya, beliau mengatakan bahwa 
“Proses perencanaan yang ada di SMAN 2 
Majalaya sama seperti sekolah-sekolah 
pada umumnya yang dimana dilakukan 
dalam beberapa tahap, pada tahap peren-
canaan hal-hal yang harus dikerjakan 
adalah mengidentifikasi kebutuhan siswa, 
mengklarifikasi tujuan-tujuan yang ingin 
dicapai, membuat batasan jenis program 
yang akan dibuat, dan menentukan 
prioritas program”.  

 

2. Pengorganisasian Manajemen Bimbingan 
dan Konseling Sekolah Untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 2 
Majalaya 

Pengorganisasian merupakan suatu 
kegiatan yang sangat penting dilakukan, 
dengan adanya pengorganisasian ini 
kegiatan akan berjalan sesuai dengan 
mekanisme yang ada dan secara efisien 
serta tepat waktu. Sebagaimana hasil 
observasi peneliti dilapangan terkait 
pengorganisasian manajemen pembelaja-
ran tematik untuk meningkatkan minat 
karis siswa di SMAN 2 Majalaya di-
lakukakan setelah menyusun dan 
merencanakan program bimbingan dan 
konseling. Kegiatan ini dilakukan secara 
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transparan dan penuh kerja sama dan 
tanggung jawab. Pelaksanaan kegiatan 
pengorganisasian sama dengan yang di-
lakukan sekolah-sekolah pada umumnya. 
Setelah penyusunan program selesai tahap 
selanjutnya adalah pengorganisasian, hal 
ini dimaksudkan untuk proses administrasi 
yang lebih baik, di lingkungan SMAN 2 
Majalaya pengorganisasian sudah berjalan 
cukup baik hal ini terlihat dari beberapa 
administrasi yang sudah tertata rapi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
Kepala Sekolah SMAN 2 Majalaya, beliau 
mengemukakan bahwa “Pengorganisasian 
layanan bimbingan dan konseling merupa-
kan kerjasama antara guru bimbingan dan 
konseling dan pihak-pihak terkait, 
sehingga pelaksanaannya dapat membina 
siswa yang berkarakter, cerdas, dan 
bermutu. Struktur atau pola organisasi 
bimbingan dan konseling merupakan 
tatanan yang menggambarkan kedudukan 
tiap pihak dalam manajemen layanan 
bimbingan dan konseling serta sifat 
hubungan satu dengan yang lainnya. Hal 
tersebut dimaksudkan agar semua pihak 
yang terkait dapat mengetahui tugas-tugas, 
wewenang, dan tanggung jawabnya 
masing-masing”.  

 

3. Pelaksanaan  Manajemen Bimbingan dan 
Konseling sekolah  untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 2 
Majalaya 

Berdasarkan hasil observasi peneliti 
terkait dengan dilakukan dalam pelak-
sanaan manajemen pembelajaran tematik 
di SMA Negeri 2 Majalaya, bahwa kepala 
sekolah mendukung dan senantiasa 
menghimbau kepada para guru-guru BK 
untuk meningkatkan ketertiban dan 
kondisi belajar yang kondusif dalam 
meningkatkan minat karir siswanya. Dan 
dalam kesempatan rapat mengenai pem-
belajaran ataupun upacara beliau tidak 
bosan dalam mengingatkan kepada para 
guru-guru, terutama guru Bimbingan dan 
Konseling untuk menciptakan suasana 
pelayanan dengan sebaik mungkin. Tahap 
pelaksanaan bimbingan dan konseling 
merupakan tahap pengoperasian ran-
cangan yang telah di susun dengan 
berbagai kebijakan dan strategi serta 
kegiatan yang terarah dengan me-
manfaatkan sumber daya manusia dan 
berbagai fasilitas agar dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai 
bentuk pelayanan yang diselenggarakan 
program bimbingan dan konseling dalam 
pelaksanaannya dilakukakn secara terbuka 
dan diberikan kepada seluruh siswa tanpa 
terkecuali yakni dengan beberapa program 
pelayanan yang meliputi 4 unsur, yaitu: 
layanan dasar, layanan responsif, 
perencanaan individual, dan dukungan 
sistem. 

 

4. Evaluasi Manajemen Bimbingan dan 
Konseling sekolah  untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 2 
Majalaya 

Setelah proses pelaksanaan selesai 
dilakukan, maka langkah selanjutnya 
adalah evaluasi. Evaluasi ini dilakukan 
untuk menilai apakah proses pelaksanaan 
tersebut berjalan dengan lancar atau tidak, 
jika iya apa indikator yang menyebabkan 
pelaksanaan tersebut dikatakan berjalan 
dengan lancar, jika tidak apa penyebab 
atau penghambat dari pelaksanaan 
tersebut. Kemudian dari hasil evaluasi ini 
akan dilakukan tindak lanjut terhadap 
pelaksanaan kegiatan selanjutnya dapat 
berjalan lebih lancar dan seseuai dengan 
perencanaan yang telah diawal. 
Berdasarkan hasil observasi peneliti, 
terkait evaluasi yang dilakukan di SMAN 2 
Majalaya, bawa; Ada dua macam evaluasi 
yang dilakukan pada manajemen 
bimbingan dan konseling untuk me-
ningkatkan minat karir siswa di SMAN 2 
Majalaya ini, yakni dengan evaluasi proses 
dan evaluasi hasil. Adapun evaluasi ini 
adalah untuk mengukur apakah dalam 
pelaksanaannya sudah berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat 
atau tidak. Adapun bentuk evaluasi yang 
dilakukan antara lain: 1) Malaksanakan 
rapat secara priodik yang dilakukan setiap 
bulan dengan guru pembimbing bersama 
dewan guru lainnya, 2) Guru bimbingan 
dan konseling melaporkan kegiatannya 
kepada kepala sekolah yang dilakukan satu 
bulan sekali. Hal sama juga peneliti 
temukan di SMAN 2 Majalaya, meski 
kegiatan bimbingan dan konseling tidak 
memiliki program secara tertulis, kegiatan 
bimbingan dan konseling di SMAN 2 
Majalaya juga dilakukan evaluasi. 
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5. Hambatan Manajemen Bimbingan dan 
Konseling Sekolah untuk Menetapkan 
Minat Karir Siswa di SMA Negeri 2 
Majalaya 

Dalam pelaksanaan suatu kegiatan 
selalu saja ada faktor penghambat yang 
menjadi problem dan tantangan dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Demikian 
juga dengan pelaksanaan manajemen 
bimbingan dan konseling di SMAN 2 
Majalaya. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Kepala Sekolah SMAN 2 Majalaya, 
beliau mengemukakan bahwa “Hambatan 
pelaksanaan manajemen bimbingan dan 
konseling di SMAN 2 Majalaya sama seperti 
sekolah-sekolah lain, karena memiliki 
kurikulum bimbingan dan konseling sama. 
Yakni; 1) Guru bimbingan dan konseling di 
SMAN 2 Majalaya belum semua memiliki 
kompetensi tentang bimbingan dan 
konseling, 3) Kurangnya kerjasama antara 
guru bimbingan dan konseling dan guru 
mata pelajaran”. Selain hambatan diatas, 
ada juga faktor penghambat lain. Menurut 
Guru Bimbingan dan Konseling Kelas XI 
SMAN 2 Majalaya berdasarkan hasil 
wawancara bahwa “Setelah mempelajari 
manajemen bimbingan dan konseling, 
banyak masalah yang menjadi kendala 
dalam pelaksanaannya, yaitu (1) masalah 
penyusunan program yang belum 
terstruktur, karena penyusunannya tidak 
seperti mapel pada umumnya, (2) Masalah 
Lembar Kerja, (3) Masalah evaluasinya dan 
(4) Masalah alat peraganya. Karena 
mungkin kurang pemahaman saya 
terhadap bimbingan dan konseling, itu 
yang menjadi kesulitan saya dalam 
pelaksanaan kegiatan bimbingan dan 
konseling”.  

 

6. Solusi Manajemen Bimbingan dan 
Konseling untuk Menetapkan Minat Karir 
Siswa di SMA Negeri 2 Majalaya 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan diketahui bahwa;  Kepala sekolah 
telah melakukan beberapa solusi untuk 
mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 
manajemen bimbingan dan konseling 
sekolah untuk meningkatkan minat karir 
siswa di SMAN 2 Majalaya. Adapun 
beberapa solusi yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan dalam memperbaiki 
dan meningkatkan layanan bimbingan dan 
konseling di SMAN 2 Majalaya adalah 
sebagai berikut: 

a) Penanganan peserta didik yang datang 
terlambat dilakukan secara efektif pada 
sasaran yang lebih tepat dengan cara 
memberikan nasihat-nasihat secukup-
nya dan memberikan tindakan praktis. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa yang 
sudah mendapatkan penanganan tidak 
mengulanginya lagi. 

b) Untuk menjaga profesionalitas guru, 
maka pelayanan bimbingan dan 
konseling di SMAN 2 Majalaya di-
tangani”.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari penelitian yang telah dilaksanakan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan dalam manajemen bimbingan 

dan konseling sekolah, guru belum mampu 
mengembangkan program seperti, me-
netapkan program tahunan sebagai 
program sekolah, menetapkan program 
satuan layanan dan satuan kegiatan 
pendukung, menetapkan layanan infor-
masi, Menetapkan tes bakat atau inventori, 
menetapkan layanan orientasi kepada 
siswa baru, menetapkan sasaran kegiatan, 
menetapkan rencana penilaian, menetap-
kan waktu dan tempat layanan, menetap-
kan tujuan atau hasil yang ingin dicapai.  

2. Pengorganisasian dalam manajemen 
bimbingan dan konseling hanya dilakukan 
ketika ada siswa yang mengalami masalah, 
hal itu menggambarkan bahwa program 
yang diselenggarakan masih bersifat 
insidental. Hal ini menyebabkan pemberian 
layanan bimbingan dan konseling yang 
sudah diterapkan kurang dapat berjalan 
dengan maksimal, dan kurangnya 
koordinasi antara guru BK dan guru mata 
pelajaran. 

3. Pelaksanaan dalam manajemen bimbingan 
dan konseling guru belum mampu 
mengembangkan empat bidang bimbingan 
yaitu: bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 
bimbingan belajar dan bimbingan karir 
dengan metode yang digunakan, dan guru 
BK telah melaksanakan tiga aspek karakte-
ristik perkembangan karir, yakni: pengeta-
huan diri, pengembangan pendidikan 
kejuruan, dan perencanaan dan eksplorasi 
karir. 
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4. Evaluasi yang dilakukakan telah sesuai 
dengan penetapan bimbingan karir siswa 
dan kompetensi guru BK. 

5. Hambatan yang ditemukan dalam mana-
jemen bimbingan dan konseling sekolah 
adalah kualifikasi pendidikan guru yang 
belum sesuai, siswa kurang memahami 
potensi dan kompetensi yang dimilikinya 
dan kurangnya dukungan dari orangtua. 

6. Solusi yang dapat digunakan untuk 
mengatasi hambatan dalam manajemen 
bimbingan dan konseling sekolah adalah 
sekolah telah melakukan secara efektif 
pada sasaran yang lebih tepat dengan cara 
memberikan nasihat-nasihat secukupnya 
dan memberikan tindakan praktis, 
memberikan pelayanan bimbingan dan 
konseling ditangani oleh guru BK, mem-
pererat kerja sama antara guru BK, wali 
kelas, guru mata pelajaran, tata usaha, 
kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait 
lainnya, memanfaatkan dan mengelola 
sarana dan prasarana yang sudah tersedia 
dengan sebaik-baiknya, dan adanya per-
hatian dan pengamatan perkembangan 
siswa yang dilakukan oleh guru BK. 
 

B. Saran 
Berdasarkan temuan di lapangan dan hasil 

penelitian yang telah disimpulkan, maka 
penulis memberikan rekomendasi kepada 
berbagai pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tam-
bahan pengetahuan dan motivasi bagi guru 
dalam meningkatkan kompetensi bim-
bingan dan konseling di sekolah. 

2. Bagi Kepala SMA 
Hasil penelitan ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan masukan 
tentang pentingnya meningkatkan koor-
dinasi guru bimbingan dan konseling 
dengan guru mata pelajaran sebagai wadah 
pengembangan kemampuan siswa guna 
menetapkan minat karir siswa. 

3. Bagi Pengawas  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan informasi alternatif dan sum-
bangan pemikiran tentang pentingnya 
manajemen bimbingan dan konseling 
sekolah dalam menetapkan minat karir 
siswa SMA di Kabupaten Bandung. 

4. Bagi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bandung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai informasi alternatif dan 
sumbangan pemikiran dalam pengambilan 
kebijakan untuk mengembangkan sistem 
pengelolaan bimbingan dan konseling di 
tingkat sekolah menengah atas. 

5. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti, hasil penelitian ini di-
harapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan peneliti baik secara teoritis 
maupun praktis dalam manajemen 
bimbingan dan konseling sekolah. 

6. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik 
dengan bahasan yang sama hendaknya 
memperhatikan keterbatasan yang ada 
dalam penelitian ini agar hasil yang 
diperoleh lebih sempurna. 
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